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ABSTRACT 

 
Research on strategic planning  the United of Midwife Indonesia North aceh Regency has 

been done. Study scope covered an external environment analysis, internal environment analysis, 
evaluation of vision and mission, specifying a long-range main until year of 2016, determining 
an alternative strategy and also specifying a chosen strategy based on position organization 
profession the united midwife Indonesia branch north aceh. 

Research type which has been done was an operational research, secondary data was 
obtained from Public Health Service at North Aceh and Annual Report of the United Midwife 
Branch North Aceh. Collecting information has been done with in-depth interview and CDMG 
(Consensus Decision Making Group), and it got external and internal variables which became 
strategic factors for organization profession the united midwife Indonesia. 

Compilation of strategic plan has been done by three steps: Step I (Input Stage) including 
internal and external environment analysis by using Matrix External Factor Evaluation (EFE) 
and Matrix Internal Factor Evaluation (IFE) and evaluation of vision and mission statement the 
united of midwife indonesia. From input stage was indicated that factor total score of EFE was 
2,07 and factor total score of IFE was 2,22. 

Step II (Matching Stage) by doing analysis based on IE matrix and SWOT matrix, from 
Matching Stage was indicated that RSUD Tarakan located at V cell box including hold and 
maintain. It also yields a long-range main. and strategic alternative which will be executed by the 
united of midwife indonesia in period of 2012-2016. 

Step III (Decision Stage) including a chosen strategy stipulating the united of midwife 
indonesia branch of north aceh in period of  2012-2016. Based on CDMG was done stipulating 
of KPI measure from each strategic main. Stipulating KPI goal and program is determined for 
the next five years.   

Research result concluded the best strategy for Organization the united of midwife 
Indonesia branch of north aceh is Service Product Development. There are 10 chosen strategies 
which formulated becoming 25 strategy main. Stipulating the most of KPI measurement by lead 
indicator. So that the strategy was the formulating can be implementation for the best activity, 
and to be the communications tool for increase the output Organization the united of midwife 
Indonesia, be needed to socialization for branch management and for small branch until to the 

14/41043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



partner and then to donor OP IBI.  The OP IBI for expected can be using strength to clutched the 
opportunity, and can eclipsing  the weakness, with the result that OP IBI can to defensive and 
excis for the straight in environment of change. And the is to need of expected for together with 
commitment  from stake holders ( Pemda, DPRD, Bappeda), so that OP IBI strategic planning 
branch north aceh can be legitimed and the signature with the recommended (SK). The 
recommended (SK) can be to the OP IBI is ratified to be a guidance for next five years to doing 
their activities. 
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ABSTRAK 

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra)  
Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Kabupaten Aceh Utara  

Tahun 2012 - 2016 
 

ITA AMELIA, SKM 

Universitas Terbuka 

Itaame_1106@yahoo.com 

 

Kata Kunci : Rencana Strategis, Ikatan Bidan Indonesia. 

 

Penelitian tentang perencanaan strategis Ikatan Bidan Indonesia Cabang Aceh Utara 
Tahun 2012-2016  telah dilaksanakan. Ruang lingkup penelitian meliputi analisis 
lingkungan eksternal, analisis lingkungan internal, peninjauan kembali visi dan misi, 
menetapkan tujuan jangka panjang sampai tahun 2016, menentukan strategi alternatif serta 
menetapkan strategi terpilih yang sesuai dengan posisi Organisasi Profesi Ikatan Bidan 
Indonesia Cabang Aceh Utara.  

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian operasional (Operational 
Research), data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Utara dan 
Laporan Tahunan IBI Aceh Utara. Pengumpulan informasi dilakukan dengan wawancara 
mendalam dan CDMG (Consensus Decision Making Group), dan didapatkan variabel-
variabel eksternal dan internal yang menjadi faktor-faktor strategis bagi Organisasi Profesi 
IBI. 

Penyusunan Rencana strategi dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: Tahap I (Input 
Stage) meliputi analisis lingkungan eksternal dan lingkungan internal dengan 
menggunakan Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) dan Matriks Internal Factor 
Evaluation (IFE) serta  peninjauan kembali pernyataan visi dan misi Organisai IBI. Dari 
input stage diketahui bahwa skor total faktor EFE adalah 2,07  sedangkan untuk total 
faktor IFE yaitu 2,22. 

Tahap II (Matching Stage) dengan melakukan analisis berdasarkan  matriks IE dan 
matriks SWOT, dari Matching Stage  diketahui bahwa posisi Organisasi IBI berada pada 
kotak sel V yaitu hold and maintain. Juga menghasilkan tujuan jangka panjang serta 
alternatif strategi yang akan dilaksanakan oleh Ikatan Bidan Indonesia untuk periode   
2012 – 2016. 

Tahap III (Decision Stage) meliputi penetapan strategi terpilih Ikatan Bidan Indonesia 
Cabang Aceh Utara untuk tahun 2012–2016.  Berdasarkan CDMG (Consensus Decision 
Making Group) dilakukan penetapan ukuran KPI masing-masing tujuan strategi. 
Penetapan target KPI dan program ditentukan untuk 5 tahun mendatang.  
 Hasil penelitian menyimpulkan strategi yang terbaik untuk  Organisasi Ikatan 
Bidan Indonesia Cabang Aceh Utara adalah Pengembangan Produk Layanan. Ada 10 
strategi terpilih yang dijabarkan menjadi 25 tujuan strategi. Penetapan ukuran KPI 
sebagian besar berupa ukuran pemicu (lead Indicator). Agar strategi yang sudah 
diformulasikan dapat diimplementasikan dengan baik, dan menjadi sarana komunikasi 
dalam meningkatkan kinerja Organisasi IBI, perlu disosialisasikan pada tingkat Pengurus 
Cabanng  dan Ranting juga kepada Mitra dan Donor Organisasi Ikatan Bidan Indonesia 
(IBI). Diharapkan  Organisasi Ikatan Bidan Indonesia (IBI) dapat memanfaatkan kekuatan 
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untuk meraih peluang, dan dapat mengatasi kelemahan, sehingga Organisasi  Ikatan Bidan 
Indonesia (IBI) dapat bertahan dan tetap eksis dalam lingkungan yang terus berubah. Dan 
diharapkan adanya komitmen yang kuat dari stakeholders (Pemda, DPRD, BAPPEDA), 
agar Strategi Organisasi Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Cabang Aceh Utara dapat disahkan 
dan ditandatangani dengan mengeluarkan Surat Keterangan (SK). SK tersebut dapat 
dijadikan sebagai pedoman untuk lima tahun mendatang oleh Organisasi IBI Cabang Aceh 
Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Kajian Teori  

1. Perencanaan 

 Perencanaan merupakan keseluruhan kegiatan manajerial yang berhubungan dengan 

persiapan-persiapan menghadapi masa depan.  Kegiatan perencanaan meliputi peramalan 

(forecasting), menyusun tujuan, menentukan strategi dan mengembangkan kebijakan (David, 

2001). Perencanaan penting untuk menjembatani masa kini dan masa depan yang 

meningkatkan kemungkinan untuk mencapai hasil yang diinginkan (David, 2006). Dalam UU 

Nomor 25 tahun 2004 dikatakan bahwa perencanaan merupakan suatu proses untuk 

menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan 

memperhitungkan sumber daya yang tersedia (Bappenas, 2004). 

Perencanaan di bidang kesehatan, dapat didefinisikan sebagai proses untuk 

merumuskan masalah - masalah kesehatan di masyarakat, menentukan kebutuhan dan sumber 

daya yang tersedia, menetapkan tujuan program yang paling pokok, dan menyusun langkah-

langkah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut (Muninjaya, 1999). 

Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan saat ini untuk mengatasi berbagai dampak 

yang diperkirakan muncul di masa mendatang. Dengan demikian pihak manajemen rumah 

sakit harus mempersiapkan segala sesuatu yang mungkin terjadi baik yang sudah diramalkan 

maupun yang tidak diperkirakan sebelumnya (Adikoesoemo, 1997).  

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, 

membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 

tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan tak 
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akan dapat berjalan. Rencana dapat berupa rencana informal atau rencana formal. Rencana 

informal adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan tujuan bersama anggota 

suatu organisasi. Rencana formal adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Rencana formal merupakan rencana bersama anggota 

korporasi, artinya, setiap anggota harus mengetahui dan menjalankan rencana itu. Rencana 

formal dibuat untuk mengurangi ambiguitas dan menciptakan kesepahaman tentang apa yang 

harus dilakukan. 

 Robbin dan Coulter (1999) mengemukakan ada banyak tujuan perencanaan, 

diantaranya yang paling penting adalah : 

a. Tujuan pertama adalah untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun 

karyawan non manajerial. Dengan rencana, karyawan dapat mengetahui apa yang harus 

mereka capai, dengan siapa mereka harus bekerja sama, dan apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa rencana, departemen dan individual mungkin 

akan bekerja sendiri-sendiri secara serampangan, sehingga kerja organisasi kurang 

efesien. 

b. Tujuan kedua adalah untuk mengurangi ketidakpastian. Ketika seorang manajer 

membuat rencana, ia dipaksa untuk melihat jauh ke depan, meramalkan perubahan, 

memperkirakan efek dari perubahan tersebut, dan menyusun rencana untuk 

menghadapinya. 

c. Tujuan  ketiga adalah untuk meminimalisir pemborosan. Dengan kerja yang terarah dan 

terencana, karyawan dapat bekerja lebih efesien dan mengurangi pemborosan. Selain itu, 

dengan rencana, seorang manajer juga dapat mengidentifikasi dan menghapus hal-hal 

yang dapat menimbulkan inefesiensi dalam perusahaan.  
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d. Tujuan  yang terakhir adalah untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan 

dalam fungsi selanjutnya, yaitu proses pengontrolan dan pengevaluasian. Proses 

pengevaluasian atau evaluating adalah proses membandingkan rencana dengan kenyataan 

yang ada. Tanpa adanya rencana, manajer tidak akan dapat menilai kinerja perusahaan. 

2. Strategi 

Strategi adalah rumusan rencana yang komprehensif mengenai bagaimana suatu 

perusahaan akan berusaha mencapai misi dan tujuannya dengan memaksimalkan keunggulan 

kompetitif dan meminimalkan keterbatasan bersaing (Hunger & Wheelen, 2003). Menurut 

Chandler seperti yang dikutip oleh  Rangkuti (2004)  mengemukakan bahwa : 

”Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan 

jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya”. 

Strategi adalah rumusan tertulis dari prioritas atau arah keseluruhan kegiatan yang luas, 

yang diambil oleh suatu organisasi. Strategi adalah pilihan-pilihan tentang bagaimana cara 

terbaik untuk mencapai misi organisasi (Nugraha, 2010). Strategi organisasi publik / 

perusahaan publik merupakan kesatuan rencana organisasi publik/perusahaan publik yang 

komprehensif dan terpadu yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi itu sendiri. 

Dalam menyusun strategi perlu dihubungkan dengan lingkungan organisasi, karena 

lingkungan akan mempunyai pengaruh dalam menentukan kekuatan dan kelemahan 

organisasi publik guna menyusun strateginya. Dalam mencapai tujuan organisasi, terdapat 

berbagai strategi yang perlu dipertimbangkan dan harus dipilih. Strategi yang dipilih tentunya 

adalah pilihan strategi yang akan diimplementasikan oleh organisasi publik/perusahaan  

publik yang pada akhirnya akan memerlukan kegiatan evaluasi dan pengendalian terhadap 

strategi tersebut. 

Strategi sangat diperlukan oleh organisasi untuk dapat mengikuti perubahan lingkungan 

yang ada, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Hal ini juga merupakan 
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pedoman untuk kegiatan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki organisasi, dan 

pedoman ini selanjutnya dapat dipakai untuk menjalankan organisasi tersebut. 

  

3. Perencanaan Strategis 

Menurut Duncan (1995) perencanaan strategis adalah sekumpulan proses yang 

digunakan organisasi untuk memahami situasi dan mengembangkan pedoman pengambilan 

keputusan (strategi) bagi organisasi. Perencanaan strategis merupakan bagian dari manajemen 

strategis. Manajemen strategis adalah seni dan ilmu untuk pembuatan (formulating), 

penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategis antar 

fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan di masa datang. Jadi, 

perencanaan strategis lebih terfokus pada bagaimana manajemen puncak menentukan visi, 

misi, falsafah, dan strategi perusahan untuk mencapai tujuan perusahan dalam jangka panjang 

(Umar, 2003). 

Perencanaan strategis adalah bagian bahkan menjadi tulang punggung dari 

manajemen strategis (Burhan, 1984). Selain itu David (2006) mendefinisikan manajemen 

strategis sebagai suatu ilmu dan seni dalam memformulasikan, mengimplementasikan serta 

melakukan evaluasi terhadap srategi yang telah diputuskan dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi. Menurut Duncan (1995), manajemen strategis adalah filosofi manajemen 

organisasi yang berorientasikan untuk menerapkan perencanaan strategi menjadi suatu 

keputusan strategis yang di operasionalkan dalam organisasi.  

Perencanaan strategis mempunyai kemampuan menerjemahkan misi, visi keyakinan 

dasar dan strategi ke dalam sasaran-sasaran strategi yang komprehensif, koheren, terukur dan 

seimbang, sehingga menjanjikan pelipatgandaan kemampuan organisasi dalam menghasilkan 

kinerja keuangan yang berkesinambungan (Mulyadi, 2001). 
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4. Manajemen Strategis 

Manajemen strategis adalah suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian atas keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan  dalam suatu 

organisasi publik atau organisasi yang berkaitan dengan perlunya penerapan strategi (David , 

2001). Manajemen strategi senantiasa diperlukan oleh organisasi publik, dalam hal ini adalah 

untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan organisasi akan dapat dicapai secara tepat waktu dan 

tepat sasaran.  

Strategi ditinjau dari sudut manajer atau pimpinan organisasi publik dapat diartikan 

sebagai rencana berskala besar dan berorientasi kepada masa depan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan persaingan guna mencapai sasaran-sasaran organisasi publik/perusahaan 

publik itu sendiri. Strategi dapat juga diartikan sebagai kiat/cara yang dirancang secara 

sistematis dan menyeluruh dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. 

Manajemen strategis adalah sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan 

perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi)  rencana-rencana yang dirancang 

untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi publik/perusahaan publik (Umar, 2001). Karena 

melibatkan pengambilan keputusan yang rumit, berjangka panjang dan berorientasi ke masa 

depan serta membutuhkan sumber daya yang besar, maka partisipasi manajemen puncak 

tentunya menjadi sangat penting artinya. 

Manajemen strategis adalah filosofi, menurut David (2001) manajemen strategis dapat 

didefinisikan sebagai seni dan ilmu dalam memformulasikan, mengimplementasikan dan 

mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi (cross - functional) yang memungkinkan 

bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Menurut Duncan  (1995) manajemen 

strategis adalah filosofi dalam mengelola organisasi eksternal dan menghubungkan antara 

perencanaan dengan pengambilan keputusan operasional. Manajemen strategis mencoba 
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mencapai kesesuaian produktif dan kreatif antara lingkungan eksternal organisasi dan 

keadaan internalnya. 

Proses manajemen strategis (strategis management process) terdiri atas tiga tahap: 

yaitu formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi (David, 2006)  

a. Formulasi strategi, meliputi proses mengembangkan visi dan misi, 

mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatan dan 

kelemahan  internal, menetukan tujuan jangka panjang, merumuskan alternatif 

strategi dan memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan. 

b. Dalam formulasi strategi ditentukan bisnis apa yang dimasuki dan mana yang 

ditinggalkan, bagaiman mengalokasikan sumber daya, apakah dengan ekspansi 

operasi atau diversifikasi, apakah masuk pasar internasional, apakah merger atau 

melakukan joint venture dan bagaimana menghindari pengambilalihan oleh lawan. 

Implementasi strategi (strategy implementation), mensyaratkan perusahaan untuk 

menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan 

sumber daya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan. Implementasi 

strategi termasuk mengembangkan budaya yang mendukung  strategi, menciptakan struktur 

organisasi yang efektif dan mengarahkan usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, 

mengembangkan dan memberdayakan sistem informasi, dan menghubungkan kinerja 

karyawan dengan kinerja organisasi. 

Evaluasi strategi (strategy evaluation) adalah tahap final dalam manajemen strategis. 

Manajer sangat ingin mengetahui kapan strategi tidak dapat berjalan seperti yang diharapkan; 

evaluasi strategi adalah alat utama untuk mendapatkan informasi semua ini. Semua strategi 

dapat dimodifikasi di masa datang karena faktor internal dan eksternal secara konstan 

berubah. Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi adalah (1) meninjau ulang faktor eksternal dan 
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internal yang menjadi dasar strategi saat ini, (2) mengukur kinerja, dan (3) mengambil 

tindakan korektif.   

Manajemen strategis merupakan suatu tahapan proses, dan salah satunya adalah yang 

disampaikan oleh David (2006) seperti pada Gambar 2.1.  
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Sumber : David (2006) 
             Gambar 2.1. Model Komprehensif Proses Manajemen Strategis menurut David (2006) 

 
 

5. Misi dan Visi Organisasi 

Misi adalah pernyataan tujuan jangka panjang yang membedakan suatu bisnis dari 

bisnis serupa lainnya  (David, 2001). Kemudian Merchant (1997) mengemukakan bahwa misi 

suatu organisasi adalah tujuan yang unik dan khas yang membedakan suatu organisasi sejenis 

satu sama lainnya dan mampu mencerminkan nilai dan prioritas para pengambil keputusan 

startegiknya, sedangkan menurut Gasperz (2003) misi (misssion) adalah suatu pernyataaan 
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bisnis dari suatu organisasi/perusahaan. Misi harus mendefinisikan sasaran bisnis dan tujuan-

tujuan yang bersifat strategis termasuk manfaat yang diberikan kepada pelanggan dan pasar. 

Wijono (1999) mengungkapkan bahwa istilah misi digunakan untuk mengacu kepada 

suatu pernyataan yang harus dikomunikasikan ke arah luar organisasi berupa pernyataan 

umum seperti motto atau slogan. Akan tetapi dapat juga tampil sebagai nama yang 

mengandung image organisasi, yang dapat mengantarkan pelanggan  dan stakeholder nya 

kepada rasa memiliki sehingga mencapai tingkat kepuasan yang tinggi. Manajemen juga 

harus mengkomunikasikan misi ke arah dalam organisasi dalam bentuk pernyataan tertulis 

atau lisan untuk menata batas-batas dan acuan operasional yang dapat mempengaruhi etika, 

personal dan keputusan-keputusan strategik yang dibuat oleh karyawan untuk meningkatkan 

komitmen dan rasa memiliki. Misi akan menginformasikan arah, tujuan, sasaran, dan 

strategi manajemen organisasi untuk mewujudkan visi organisasi di masa mendatang. 

Inti dari misi adalah rumusan yang bisa menjawab pertanyaan ”Siapakah Anda sebagai 

sebuah organisasi ?, ”Mengapa Anda ada ?”, ”Apa yang akan Anda lakukan?”, dan 

seterusnya. Rumusan misi itu hanya beberapa kalimat, namun bisa menyampaikan hakikat 

organisasi kepada stakeholder. Misi merupakan ide-ide pembimbing yang dirumuskan 

dengan jelas, dimengerti dan didukung oleh dewan, staf, relawan, para donor dan rekan 

kerjasama organisasi. 

Hal-hal yang ingin dicapai melalui rumusan misi baik dan tepat adalah sebagai berikut:  

a. Setiap anggota organisasi mempunyai persamaan persepsi tentang maksud keberadaan 

organisasi. 

b. Akan mempunyai daya tarik bagi stakeholder untuk memberikan kontribusinya secara 

maksimal demi terembannya misi organisasi. 

c. Pengambil keputusan strategik dapat menentukan skala prioritas organisasi. 
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d. Organisasi dapat memberikan petunjuk tentang iklim organisasi yang bagaimana yang 

akan ditumbuhkan, dikembangkan, dan dipelihara dalam organisasi. 

e. Dapat diketahui tentang besaran organisasi yang tepat, pembagian tugas yang jelas, 

keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, pengambilan keputusan yang 

sentralisasi atau desentralisasi, kesatuan arah, rentang kendali, diversifikasi atau 

konsentrasi produk, tehnologi yang digunakan dan bentuk-bentuk spesialisasi dan 

ketrampilan anggota organisasi. 

f. Dapat mengidentifikasikan secara umum hal-hal yang ingin dicapai, yang dapat di ukur 

dan dikendalikan berdasarkan kriteria yang rasional dan objektif (Nugraha, 2010). 

Dalam manajemen modern, visi merupakan hal yang sakral. Bagi suatu organisasi, visi 

adalah realitas yang belum terjadi dan bukan merupakan mimpi. Visi merefleksikan 

pemahaman yang luas dan mendalam yang membuat seseorang mampu mendeteksi pola atau 

kecendrungan yang mengarahkan organisasi untuk bertindak berdasarkan realita menuju 

masa depan. Rumusan visi yang benar harus mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai masa depan yang diinginkan. 

Merchant (1997) mendefinisikan visi adalah ide atau pandangan  ke depan yang 

menyangkut apa yang diinginkan oleh organisasi tersebut , kemudian menurut Gasperz  

(2003) , visi adalah suatu pernyataaan menyeluruh tentang gambaran ideal yang ingin dicapai 

oleh organisasi di masa mendatang, selain itu  menuurut Wijono (1999) , visi adalah suatu hal 

yang terlihat dalam mimpi ”suatu keinginan di masa mendatang (a memory of the future)”. 

Visi organisasi adalah nilai–nilai, aspirasi dan tujuan yang merupakan pernyataan mendasar, 

suatu permohonan kepada hati dan pikiran anggota, yang seharusnya dipakai dengan jelas 

untuk megetahui dimana keberadaan organisasi saat ini dan peta jalan akan datang yang 

ditawarkan. Visi memberi informasi tentang bentuk dan gambaran suatu hal yang akan 

datang dan mengapa hal tersebut menjadi penting untuk organisasi dan sumber daya manusia. 
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Pernyataan visi yang diformulasikan dengan baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut 

(David, 2006): 

a. Ringkas, sebaiknya kurang dari sepuluh kata. 

b. Menarik perhatian dan mudah diingat. 

c. Memberi inspirasi dan memberi tantangan bagi prestasi di masa datang. 

d. Dapat dipercaya dan konsisten dengan nilai strategis serta misi orgsanisasi. 

e. Berfungsi sebagai titik temu dengan semua stakeholder yang penting. 

f. Dengan jelas menyatakan esensi mengenai seperti apakah seharusnya organisasi. 

g. Memungkinkan fleksibilitas dan kreatifitas dalam pelaksanaannya. 

Organisasi yang tidak dapat membuat pernyataan visi dan misi yang komprehensif 

dan membangkitkan semangat akan kehilangan peluang untuk bisa menampilkan dirinya 

secara menguntungkan, atau menjanjikan dihadapan para stakeholders  yang ada. Karena 

semua organisasi memerlukan karyawan, manajer, pemegang saham, dewan direksi, 

pelanggan, pemasok, distributor, kreditor, pemerintah, serikat buruh, pesaing dan masyarakat 

umum. Oleh sebab itu, pernyataan visi dan misi merupakan kendaraan yang efektif untuk 

berkomunikasi dengan para stakeholder. 

 

6.   Analisis Situasi 

  Analisa situasi merupakan analisis terhadap lingkungan eksternal maupun internal 

organisasi dan merupakan tahap awal dalam manajemen strategi yang akan menghasilkan 

gambaran keadaan organisasi dalam bentuk Sthrengths, Weaknesses, Opportunities, and 

Threats (SWOT). Lingkungan internal organisasi publik/perusahaan adalah merupakan 

sekumpulan sumber daya, kemampuan dan kompetensi inti. Kondisinya dapat bersifat 

heterogen tetapi dapat digunakan oleh organisasi publik untuk  melakukan aktivitas yang 

dapat menciptakan nilai lebih, keunggulan bersaing yang berkesinambungan, dan daya saing 
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organisasi dibandingkan dengan organisasi lainnya. Analisa lingkungan internal bertujuan 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi, mengevaluasi kapasitas atau 

kemampuan untuk menanggapi isu–isu, masalah-masalah dan kesempatan-kesempatan. 

  Lingkungan eksternal organisasi publik/perusahaan publik adalah berbagai kondisi 

dalam lingkungan umum yang berbentuk peluang dan juga dapat sekaligus ancaman yang      

dapat mempengaruhi pilihan strategiknya dan menentukan posisi dalm situasi persaingannya. 

Peluang (opportunities) adalah kondisi-kondisi yang dapat membantu organisasi untuk 

mencapai daya saing strategis. Ancaman (threath) adalah kondisi-kondisi dalam lingkungan 

umum yang dapat mengganggu upaya organisasi dalam mencapai tujuan dan daya saing 

strategis. Penelitian eksternal mengidentifikasi kesempatan (opportunities) dan ancaman        

(threats) yang ada dalam lingkungan yang sekarang dan antisipasi perubahan-perubahan 

lingkungan di masa mendatang (David,2001). 

Teknik analisa lingkungan tidak hanya terbatas pada proses analisa, tetapi mulai dari 

pendeteksian, monitoring dan perkiraan serta pelaksanaan. Untuk mendeteksi lingkungan 

dapat dilakukan dengan melihat kecenderungan, pendapat ahli, analisa orang-orang yang 

berkepentingan, analisa faktor sukses kritis, menulis skenario dan analisa kompetitif.  

Berikut adalah teknik analisa lingkungan yang menggunakan pendapat ahli : 

a. Teknik Delphi 

Merupakan teknik pengumpulan data dan pendapat dari tim yang terlibat aktif dalam 

analisa, kemudian merangkum pendapat yang ada dan mengembalikan lagi kepada 

peserta untuk minta pendapat lain dalam meminimalisir bias dan saling mempengaruhi.  

Hal tesebut dilakukan beberapa kali dan hasil pendapat tadi dikumpulkan dan 

diformulasikan (Azwar,1996). 
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b. Consensus Decision Making Group 

Menurut Kinlaw (1996) Consensus Decision Making Group (CDMG) adalah 

sekumpulan orang-orang yang anggotanya mempunyai kesempatan untuk mempengaruhi, 

menerima dan mendukung keputusan dan biasanya mempunyai tingkatan yang sama. Karena 

adanya proses pengulangan konsensus pengambilan keputusan, maka cara ini juga 

merupakan cara untuk mengembangkan informasi dan ide baru. 

CDMG adalah suatu alat untuk mengambil keputusan dan mengevaluasi alternative. 

Adapun prosedur penggunaan alat ini terdiri dari beberapa langkah dimana dapat dilakukan 

berulang-ulang sampai didapat konsensus bersama. Langkah-langkah yang harus dilakukan 

tersebut adalah : 

1) melakukan diskusi penuh untuk membicarakan masalah yang akan diputuskan. 

2) mengidentifikasi hal yang disetujui dan tidak disetujui, agar dapat dicantumkan di 

papan dan dapat dilihat oleh semua anggota CDMG. 

3) melakukan penyesuaian dari perbedaan pendapat agar tidak ada satupun anggota 

CDMG yang merasa berada di luar group. 

Menurut Duncan (1995), analisis  situasi eksternal maupun internal dilakukan melalui 

4 (empat) proses yaitu  (1) scanning, (2) monitoring, (3) forecasting, dan (4) assessing. 

Scanning dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan eksternal maupun 

internal yang berpengaruh terhadap organisasi. Faktor-faktor yang sudah teridentifikasi 

dimonitor untuk jangka waktu  3-5 tahun, kemudian dilakukan forecasting untuk memperoleh 

gambaran setiap faktor-faktor ekternal dan internal di masa depan. Akhirnya dilakukan 

penilaian terhadap setiap faktor yang berimplikasi pada organisasi.  
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               Ke empat proses analisis situasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

SCANNING 
 

• Viev  external environmental information 
• Organize information into desired categories 
• Identify issues within each category 
 

 
 

MONITORING 
 

• Specify the source of data (organization, individuals, or 
publications) 

• Add to the environmental data base 
• Conform or disprove issue (trents, developments, dilemmas, and 

possibility  o events) 
• Determine the rate of change within issues 
 

 
 
 

FORECASTING 
 

• Extend the trend, development, dilemmas, or occurrence of an event  
• Identify the interrelationships between issues and between 

environmental categories 
• Developp alternative projections 
 

 
 

ASSESSING 
 

• Evaluate the significance of the extended (forecasted) issues to the 
organization  

• Identify the forces that must be considered in the formulations of the 
vision, mission, internal analysis, and strategic plan 

 
       Sumber : Strategic Management of Health Care Organization, Duncan (1995) 

   Gambar 2.2. proses analisa situasi 

 

7. Formulasi Strategi 

Kerangka kerja yang banyak digunakan untuk menentukan strategi utama organisasi 

dalam mengaplikasikannya, dikemukakan oleh David, (2006) yaitu terdiri dari 3 (tiga) tahap : 

(1) tahap input (input stage), (2) tahap pencocokan (matching stage), (3) tahap keputusan 

(decision stage), dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

14/41043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



20 
 

 
TAHAP 1 : TAHAP INPUT (INPUT STAGE) 

 
 

Matriks Evaluasi Faktor 
Ekternal (Ekternal Factor 

Evaluation-EFE) 
 
 

 
Matriks Profil Kompetitif 

(Competitive Profile Matrix-
CPM) 

 
Matriks Evaluasi Fator 

Internal (Internal Faktor 
Evaluation-IFE) 

 
 

 
TAHAP 2 : TAHAP PENCOCOKAN (MATCHING STAGE) 

 
Matriks 

Kekuatan-
Kelemahan-

Peluang-
Ancaman 
(Strength-
weakness-

Opportunities-
Threats-SWOT) 

Matriks Evaluasi 
Tindakan dan 
Posisi Strategi 

(Strategic 
Position and 

Action 
Evaluation 
(SPACE) 

Matriks Boston 
Consulting 

Group (BCG) 

Matriks Internal-
Ekternal (IE) 

Matriks Strategi 
Besar (Grand 

Strategy) 

 
 

 
TAHAP 3 : TAHAP KEPUTUSAN (DECISION STAGE) 

 
 

Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif 
(Quantitative Strategic Planning Matrix-QSPM) 

 
 

Sumber : Manajemen Strategis Konsep, (David 2001) 
Gambar 2.3. Kerangka Kerja Analisis untuk Perumusan strategi 

 
 

Secara garis besar, tahap-tahap proses perencanaan strategi dari beberapa teori hampir 

sama, untuk proses perencanaan strategi pengembangan OP IBI yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah model perencanaan strategi menurut David (2001). Model ini termasuk 

simpel tetapi dapat mencakup semua aspek yang berada pada OP IBI sebagai organisasi yang 

sangat kompleks.Mengacu kepada kerangka kerja analisis untuk perumusan strategi maka 

penjabaran dari langkah-langkah perencanaan strategi sebagai berikut:  
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a. Tahap Input (Input Stage) 

 Setelah analisis situasi dilakukan (scanning, monitoring, forecasting, and assessing) 

maka hasilnya dianalisis dengan mempergunakan instrument analisis SWOT dan analisis 

EFE-IFE matriks untuk menentukan setiap vaariabel faktor eksternal. Variabel-variabel 

tersebut dapat ditentukan apakah merupakan faktor peluang atau ancaman dan menentukan 

setiap variabel faktor internal apakah yang merupakan faktor kekuatan atau kelemahan bagi 

organisasi. 

Tabel 2.1. Penyusunan EFE Matrix 

Critical Succes Faktor Weight (W) 
0,0-1,0 

Rating (R) 
1-4 

Weight Score 
(WxR) 

1 2 3 4 
Peluang    
Ancaman    

Total 1,0   
  

Langkah-langkah penyusunan EFE Matriks adalah sebagai berikut (David, 2001 : 

1) Pada kolom 1, membuat daftar identifikasi faktor eksternal yang termasuk peluang dan 

ancaman  sebanyak 5-10. Dalam faktor eksternal ada dua Critical Succes Factor (CSF) 

yaitu peluang dan ancaman, dari kedua CSF tersebut masing-masing harus memasukkan 

analisa situasi minimal 5 buah dan maksimal 10 buah.  

2) Pada kolom 2, buat pembobotan (weight) untuk setiap faktor antara 0.0 (tidak penting) 

sampai dengan 1.0 (sangat penting) jumlahnya harus 1,0 

3)  Pada kolom 3, membuat nilai pada masing-masing faktor (rating) mulai dari 1 – 4, 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi/perusahaan untuk 

menentukan  peluang rating 1 – 4. 

4 : Jika nilai peluang sangat besar 

3 : Jika nilai peluang besar 

2 : Jika nilai peluang kecil 
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1 : Jika nilai peluang sangat kecil 

4) Untuk menentukan ancaman rating 1 – 4 

4 : Jika nilai ancamannya sangat kecil 

3 : Jika nilai ancamannya kecil 

2 : Jika nilai ancamannya besar 

1 : Jika nilai ancamannya sangat besar 

5) Pada kolom 4, kalikan bobot dan rating pada kolom dua dengan kolom tiga untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat (weight score). Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya  bervariasi, nilai dari   

4,0 – 1,0. 

6)  Jumlahkan seluruh skor untuk mendapatkan total bagi perusahaan yang dinilai, bila 

skor total 4,0 maka perusahaan tersebut merespon dengan cara yang luar biasa 

terhadap peluang - peluang yang ada dan dapat menghindari ancaman-ancaman di 

pasar industri. Jika skor total 1,0 maka perusahaan tersebut tidak memanfaatkan 

peluang-peluang yang ada dan tidak dapat menghindari ancaman-ancaman eksternal. 

Berdasarkan daftar peluang dan ancaman setelah diberi pembobotan dan rating, maka 

dapat dikaji faktor peluang dan ancaman yang paling dominan dengan melihat weight 

score tertinggi. 

Tabel 2.2. Penyusunan IFE Matrix 

Critical Succes Faktor Weight (W) 
0,0-1,0 

Rating (R) 
1-4 

Weight Score 
(WxR) 

1 2 3 4 
Kekuatan     
Kelemahan    

Total 1,0   
 

Adapun langkah-langkah penyusunan IFE Matriks untuk kekuatan dan kelemahan 

hampir sama dengan langkah-langkah penyusunan untuk peluang dan ancaman. Pada kolom 
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1, membuat daftar identifikasi faktor internal keuatan dan kelemahan sebanyak 5 -10 

pernyataan. Artinya dalam faktor eksternal ada dua critical succes factor (CSF) yaitu peluang 

dan ancaman, dari kedua CSF tersebut masing-masing harus memasukkan analisa situasi 

minimal 5 buah dan maksimal 10 buah. 

 

b.   Tahap Pencocokan (Matching) 

 Pada matching stage ini dapat dipilih satu atau beberapa dari lima alat formulasi 

strategi, antara lain matriks Trhea, opportunity, Weakness, Strenght (TOWS) matriks 

Strategic Position and Action Evaluation (SPACE), matriks Boston Consulting Group (BCG) 

matriks Internal-Eksternal (IE), dan matriks Grand Strategy. Kesemuanya alat-alat ini 

dipakai karena berbeda kebutuhan sebagai contoh kalau matriks TOWS dipakai untuk 

melahirkan strategi, matriks SPACE dipakai untuk mengkaji evaluasi dan menilai posisi 

organisasi, kalau matriks BCG untuk melihat posisi pangsa pasar/segment pasar, matriks IE 

untuk melihat bagaimana analisa situasi baik faktor eksternal maupun internal sedangkan 

matriks Grands Strategy  dipakai untuk melihat bagaimana alternatif stragegy itu lahir dari 

semua kuadran yang ada (Burhan,1984). Semua evaluasi ini sangat bergantung pada 

informasi yang diperoleh dari input stage. Mencocokkan faktor penentu kesuksesan (critical 

succes) eksternal dan internal merupakan kunci agar dapat tersusun secara efektif strategi-

strategi alternatif yang layak diimplementasikan. 

Hasil analisis SWOT dimasukkan ke dalam matriks SWOT untuk menghasilkan, 

mengevaluasi dan memilih strategi yang cocok. 
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Tabel 2.3. Matriks SWOT/TOWS 

        
IFAS  

 
Kosong (leave blank) 

 
EFAS 

 

Strengths-S 
 
Catatlah 10 kekuatan-
kekuatan 
internalorganisasi 

Weaknesses-W 
 
Catatlah 10 kelemahan-
kelemahan internal 
organisasi 

Opportunities-O 
 
Catatlah 10 peluang-peluang 
eksternal yang ada 
 

Strategi SO 
 

Atasi kelemahan 
dengan memanfaatkan 

peluang 
 

Strategi WO 
 

Gunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 

peluang 
 

Treats-T 
 
Catatlah 10 ancaman -ancaman 
eksternal yang ada 
 

Strategi ST 
 

Gunakan kekuatan 
 untuk menghindari 

ancaman 

Strategi WT 
 
Minimalkan kelemahan 

dan hindari ancaman 

             Sumber : Strategic Management konsep (David, 2006) 

   Hasil analisis EFE-IFE dimasukkan ke dalam matriks IE untuk menentukan kuadran 

tertentu yang memberikan informasi possisioning dan alternatif strategi yang 

direkomendasikan.  

                                            4,0         Kuat              3,0      Sedang          2,0    Lemah        1,0      
               3,0-4,0                     2,0-2,99                1,0-1,99 

  
Tinggi 
3,0-4,0 

 
 

  
3,0 

 
 
 
I 

 
 
 

II 

 
 
 

III 

 
 
        Sedang 

2,0-2,99 

 
 

IV 

 
 

V 

 
 

VI 

S 
K
O
R 
 

T 
O 
T 
A 
L 
 

E 
F 
E  

2,0 
 
 

        Rendah 
        1,0-1,99 

 
 

VII 

 
 

VIII 

 
 

IX 
 
 

    1,0SKOR TOTAL IFE 

     Gambar 2.3 Matriks IE 
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  Matriks IE dibagi menjadi tiga daerah utama yang memiliki implikasi strategi 

berbeda. Pertama, rekomendasi untuk divisi yang masuk dalam sel I, II atau IV dapat 

digambarkan sebagai tumbuh dan kembangkan. Strategi intensif (penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau integratif (integrasi ke belakang, 

integrasi ke depan, dan integrasi horizontal) dapat menjadi sesuai untuk divisi-divisi ini. 

Kedua, divisi yang masuk dalam sel III,V,atau VII dapat dikelola dengan cara terbaik dengan 

strategi jaga dan pertahankan, penetrasi pasar dan pengembangan produk adalah dua strategi 

yang umum digunakan untuk divisi tipe ini. Ketiga, rekomendasi yang umum diberikan untuk 

divisi yang masuk dalam sel VI , VIII dan IX adalah divestasi. Organisasi yang berhasil 

mampu mencapai portofolio bisnis yang diposisikan dalam atau sekitar sel I dalam matriks IE 

(David , 2006). 

Matriks TOWS dapat digunakan untuk mendapatkan strategi alternatif dengan 

menggabungkan faktor-faktor internal secara bersama. Peluang dan ancaman eksternal di 

rangkum dalam aksis vertikal dengan menggunakan nilai dari hasil perkalian bobot dengan 

rating    untuk   peluang dan ancaman dalam matrik EFE. Kekuatan dan kelemahan internal 

dirangkum dalam aksis horizontal dengan menggunakan nilai hasil perkalian bobot dengan 

rating kelompok kekuatan dan kelemahan dalam matriks IFE. Adapun matrik IFE dapat di 

lihat pada gambar 2.4. 
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 List Internal Strength 
1. 
2. 
3. 
4. 

List Internal Weaknesses 
1. 
2. 
3. 
4. 

 
List External Opportunities 
1. 
2. 
3. 
4. 

4 
Future Quadrant 
a. Related Divers 
b. Vertical Integration 
c. Market Development 
d. Product Development 
e. Market Penentration 

2 
Internal Fix-it Quadrant 
a. Retrenchment 
b. Enhancement 
c. Market Development 
d. Product Development 
e. Vertical Integration 
f. Related Divers 

 
List External Treats 
1. 
2. 
3. 
4. 

3 
Ekternal Fix-it Quadrant 
a. Related Divers 
b. Unrelated Divers 
c. Market Development 
d. Product Development 
e. Enhancement 
f. Status Quo 
 

1 
Survival Quadrant 
a. Unrelated Divers 
b. Divestire 
c. Liquidation 
d. Harvesting 
e. Retrechment 
 

Sumber : Matriks TOWS menurut Duncan (1996) 

Gambar 2.4. Matriks TOWS 

 

Keterangan:  

1) Kuadran 1, organisasi mengalami kelemahan internal yang signifikan dan ancaman 

eksternal berada dalam posisi yang sulit, oleh sebab itu harus diupayakan untuk 

meminimalkan kelemahan ataupun ancaman 

2) Kuadran 2, yaitu perbaikan internal, manajemen harus meminimalkan kelemahan 

internal dan memaksimalkan peluang eksternal 

3) Kuadran 3, yaitu perbaikan eksternal, organisasi yang memiliki kekuatan yang 

signifikan tetapi harus menghadapi ancaman lingkungan eksternal, oleh sebab itu para 

manajer harus berupaya memaksimalkan kekuatan organisasi juga meminimalkan 

ancaman eksternal. 
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4) Kuadran 4, yaitu masa depan ialah situasi yang terbaik bagi organisasi. Organisasi 

tersebut memaksimalkan kekuatan dan mengambil keuntungan peluang eksternal 

Berikut diuraikan beberapa definisi alternatif strategi menurut David (2006). 

1) Strategi integrasi ke depan 

Mencari kepemilikan atau meningkatkan kontrol atas distributor atau pengecer 

2) Strategi integrasi ke belakang 

Mencari kepemilikan atau meningkatkan kontrol atas pemasok perusahaan 

3) Strategi integrasi horizontal 

Mencari kepemilikan atau meningkatkan kontrol atau pesaing 

4) Strategi penetrasi pasar 

Meningkatkan pangsa pasar untuk produk/jasa saat ini di pasar melalui upaya 

pemasaran yang lebih besarStrategi pengembangan pasar 

Memperkenalkan produk/jasa saat ini ke area geografis yang baru 

5) Strategi pengembangan produk 

Meningkatkan penjualan melalui perbaikan produk/jasa saat ini atau mengembangkan 

produk/jasa baru. 

6) Strategi diversifikasi konsentrik 

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan dengan produk / jasa lama. 

7) Strategi diversifikasi konglomerat 

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan dengan produk / jasa lama 

8) Strategi diversifikasi horizontal 

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan, kepada pelanggan saat ini 

9) Strategi retrenchment 

Mengelompokkan ulang melalui pengurangan biaya dan aset terhadap penurunan 

penjualan dan laba 
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10) Strategi divestasi 

Menjual satu divisi atau bagian perusahaan 

11) Strategi likuidasi 

Menjual seluruh aset perusahaan atau sepotong-sepotong untuk nilai riilnya 

 

c. Tahap Keputusan (Decision Stage) 

 Tahapan yang terakhir adalah melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara 

objektif berdasarkan key success factors internal-eksternal yang telah diidentifikasikan 

sebelumnya dengan menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Tujuan 

analisis QSPM ini adalah untuk menetapkan kemenarikan relative dan menentukan strategi 

alternatif yang paling baik untuk diimplementasikan oleh organisasi.  Seperti alat analisis 

lainnya, QSPM juga membutuhkan intuitive judgement yang baik. 

Alternatif yang diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya perlu ditentukan secara 

obyektif nilai keterkaitannya dengan menggunakan teknik Quantitative Strategic Planning 

Matrix (QSPM), yang didasarkan pada faktor-faktor kritis untuk sukses ekternal dan internal. 
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8.Kerangka Berfikir  

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah disebutkan, maka  kerangka 

pikir dari penelitian ini seperti pada Gambat 2.5. 

 

 
FAKTOR EKSTERNAL 
 
1. Kebijakan dan Hukum 
2. Mitra IBI 
3. Donor 
4. Pelanggan OP IBI 
 
 
 

          

           
  Penetap

an 
tujuan 
jangka 
panjang 

 Penetapan 
alterna- 
tive 
strategi 

   
Penetapan 
prioritas,  

  
Penetapan
Tujuan dan 
KPI 
 

  
Penetapan 
target dan 
program 

           

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
FAKTOR INTERNAL 
 
1.  Manajemen  OP IBI  
2.  SDM 
3.  Fasilitas Fisik 
4. Keuangan  
5. Sistem Informasi 
6. Produk Layanan 
 

          

 Analisis lingkungan 
Ekternal dan Internal  

Tahap I 

 Matching Strategi 
Tahap II 

 Decision 
stage 

Tahap III 

 Tindak Lanjut 
Tahap IV 

   
Dengan EFE dan IFE 

  
Dengan IE  Matrix 

SWOT 

    
POA 

 
Gambar 2.5. Kerangka pikir penelitian 

 

Modifikasi dari bagan David (2001) diawali dengan melakukan pengembangan visi 

misi, selanjutnya melakukan analisis situasi lingkungan eksternal dan internal,  

mengidentifikasi faktor peluang dan ancaman, kekuatan dan kelemahan di dalam organisasi. 

Selanjutnya ditetapkan tujuan jangka panjang organisasi, penetapan alternatif strategi, 

penetapan proritas strategi dengan QSPM dan dilanjutkan dengan penyusunan tujuan dari 

Mengembang
kan visi dan 
misi 
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setiap prioritas strategi, penyusunan target dan program  dalam kurun waktu 5 ( lima ) tahun 

ke depan.  

9. Definisi Operasional 

  Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari perbedaan persepsi dalam 

memahami penelitian, maka digunakan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Visi adalah   gambaran ideal   tentang  OP  IBI yang  ingin  di capai  di masa yang  

akan datang. 

2. Misi  adalah Pernyataan tujuan jangka panjang yang membedakan suatu organisasi 

dengan organisasi yamg lain. Misi juga merupakan pernyataan mengenai  peran  yang  

ingin dibawakan OP IBI sesuai  dengan harapan. 

3. Bidan adalah seorang perempuan yang lulus dari pendidikan bidan, yang 

terakreditasi, memenuhi kualifikasi untuk diregister, sertifikasi dan atau secara sah 

mendapat lisensi untuk praktek kebidanan. Bidan diakui sebagai seorang profesional 

yang bertanggungjawab, bermitra dengan perempuan dalam memberikan dukungan, 

asuhan dan nasehat yang diperlukan selama kehamilan, persalinan dan nifas, 

memfasilitasi kelahiran atas tanggung jawabnya sendiri serta memberikan asuhan 

kepada bayi baru lahir dan anak. 

4. Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar OP IBI dan tidak 

berhubunngan dengan situasi operasional organisasi profesi IBI, namun dapat 

mempengaruhi atau menjadi faktor peluang maupun faktor ancaman bagi pencapaian 

visi dan misi OP IBI. 

5. Kebijakan dan  hukum adalah rangkaian regulasi dan aspek legal yang menjadi 

garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan yang berpengaruh terhadap 

eksistensi OP IBI. 
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6. Donor adalah: Non Goverment Organization (NGO) yaitu pihak-pihak luar yang 

bekerjasama dengan IBI berkaitan peran fungsi dan kewenangan bidan.   

7. Pelanggan OP IBI   adalah  gambaran tentang jumlah pengurus IBI pada tingkat 

Pengurus Daerah (PD), Pengurus Cabang (PC)  dan ranting. Jumlah anggota IBI, dan 

jumlah anggota yang telah terstandar dalam memberikan pelayanan kebidanan.  

8. Faktor Internal adalah  faktor yang bersumber dari dalam OP IBI dan berhubungan 

dengan situasi operasional organisasi profesi IBI, dapat mempengaruhi atau menjadi 

faktor kekuatan maupun fakor kelemahan bagi pencapaian visi dan misi OP IBI. 

9. Strategi  adalah pilihan pilihan tentang bagaiman cara terbaik untuk mencapai misi 

organisasi, serta merupakan kesatuan rencana organisasi yang komprehensif dan 

terpadu yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi itu sendiri. 

10. Manajemen Organisasi  Pengurus Pusat Profesi IBI  adalah: gambaran tentang 

struktur organisasi Pengurus Pusat IBI, uraian tugas dan kewenangan serta latar 

belakang pendidikan.  

11. Fasilitas fisik  adalah  gambaran tentang sarana prasarana fisik yang dimiliki oleh OP 

IBI dan digunakan dalam operasionalisasi OP IBI 

12. Keuangan  adalah: gambaran tentang sumber dana, pengelolaan keuangan, dan 

ketepatan alokasinya. 

13. System informasi  adalah gambaran tentang sistem penyiapan data sebagai sarana 

komunikasi, pelaporan dan arus informasi tentang hasil kegiatan. 

14. Standar adalah kesepakatan-kesepakatan yang telah didokumentasikan yang di 

dalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi-spesifikasi teknis atau kriteria-

kriteria yang akurat yang digunakan sebagai peraturan, petunjuk, atau definisi-definisi 

tertentu untuk menjamin suatu barang, produk, proses, atau jasa sesuai dengan yang 

telah dinyatakan. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan suatu operational research dengan pendekatan 

pemecahan masalah dengan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian secara 

kualitatif dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang keadaan obyektif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder serta melibatkan sebagian besar para 

pengurus OP IBI.  

 

B. Informan Penelitian 

Populasi dan sampel penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi  tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi harus banyak pengalaman tentang 

latar penelitian (Moleong, 2000). Sampel pada penelitian ini berjumlah 18 orang, dimana 

jumlah ini diharapkan akan memberikan informasi yang lengkap dan memadai (adequacy 

and appropriateness). Sumber informasi lain didapat dari data sekunder berupa telaah 

dokumen. Adapun Informan penelitian ini adalah : 

 

1. Ketua OP IBI : 1 orang 

2. Sekretaris  OP IBI : 1 orang 

3. Bendahara : 1 orang 

4. Ketua Bidang Organisasi : 1 orang 

5. Ketua Bidang Hukum : 1 orang 

6. Ketua Bidang Pendidikan : 1 orang 

7. Ketua Bidang Penelitian : 1 orang 
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8. Ketua Bidang Pelatihan dan Pelayanan : 1 orang 

9. Ketua Bidang Hubungan Masyarakat dan Dokumentasi : 1 orang 

10. Ketua Bidang Tata Usaha : 1 orang 

11. Ketua Bidang Administrasi dan Keuangan : 1 orang 

12. Ketua Bidang Logistik dan Rumah Tangga : 1 orang 

13. Ketua Majelis Pertimbangan Etik Bidan dan Pembelaan Anggota : 1 orang 

14.  Pengurus Kecamatan : 2 orang 

15. Anggota IBI : 3 orang 

 Total  18 orang 

 

C. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Consensus Decision Making Group (CDMG) 

dalam pengambilan keputusan serta untuk mendapatkan kelengkapan/kedalaman informasi 

(richness of information) , digunakan wawancara mendalam. Pedoman wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran  I.  

Menurut Manarosama (2001), Consensus Decision Making Group (CDMG) adalah 

sekumpulan orang-orang yang anggotanya mempunyai kesempatan untuk mempengaruhi, 

menerima dan mendukung keputusan dan biasanya mempunyai tingkatan yang sama. Adanya 

proses pengulangan konsensus pengambilan keputusan, maka cara ini juga merupakan cara 

untuk mengembangkan informasi dan ide baru. 

Consensus Decision Making Group (CDMG) adalah suatu alat untuk mengambil 

keputusan dan mengevaluasi alternatif. Adapun prosedur penggunaan alat ini terdiri dari 

beberapa langkah dimana dapat dilakukan berulang-ulang sampai didapat konsensus bersama. 

Langkah-langkahnya adalah : 

1. melakukan diskusi penuh untuk membicarakan masalah yang akan diputuskan. 
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2. mengidentifikasi hal yang disetujui dan tidak disetujui, agar dapat dicantumkan di 

papan dan dapat dilihat oleh semua anggota CDMG 

3. melakukan penyesuaian dari perbedaan pendapat agar tidak ada satupun anggota   

          CDMG yang merasa terletak di luar grup. 

 

D.  Prosedur Pengumpulan Data  

1. Pengumpulan data primer dari faktor ekternal dan internal dilakukan dengan 

melakukan konsensus pengambilan keputusan (Consensus Decision Making 

Group/CDMG) dan wawancara mendalam dengan para pengurus PP IBI, PK dan 

anggota IBI.  

2.  Pengumpulan data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan, dan data -data yang    

ada di sekretariat PP OP IBI maupun diluar sekretariat PP OP IBI 

  

E. Metode Analisis Data 

   Analisa data dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data primer dan data skunder serta mengelompokkannya dan 

menjadikan bahan dalam CDMG. 

2. Dari hasil CDMG ditentukan peluang  dan ancaman dari lingkungan eksternal serta 

kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal organisasi IBI Kabupaten Aceh 

Utara. 

3. Hasil disampaikan kepada masing-masing anggota CDMG, yang tujuannya adalah 

agar anggota CDMG dapat mempelajarinya serta memberikan masukan dalam 

menghasilkan Renstra OP-IBI Kabupaten Aceh Utara. 

Dari ringkasan data dalam bentuk matriks hasil CDMG dan wawancara mendalam kemudian 

dilakukan analisa data dalam beberapa tahapan sesuai alur penelitian, sebagai berikut : 
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1. Input stage 

a. Analisis faktor eksternal (external factor evaluation) dengan EFE matrix. 

b. Analisis faktor internal (internal factor evaluation) dengan IFE matrix. 

c. Menentukan bobot (weight) dari faktor sukses kritis dengan skala jumlah seluruh 

bobot tidak boleh lebih dari 1. 

d. Memberikan urutan (rating) antara 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor yang 

memiliki arti :  

 1   = Kelemahan Utama (major weakness) 

2 =  Kelemahan Kecil (minor weakness)  

3 =  Kekuatan Kecil (minor strenghs) 

4 =  Kekuatan Utama (major strenghts) 

e. Mengalikan bobot dan rating dari masing-masing faktor sukses kritis untuk        

 memberikan penilaian akhir (score), yang gunanya untuk melihat seberapa besar  

 dari hasil analisa situasi tersebut sehingga akan menggambarkan berapa nilai  

 kekuatan dan kelemahan dari analisa tersebut. 

 

2. Matching stage (Tahap pencocokan) 

Setelah melalui faktor sukses kritis untuk masing-masing aspeknya, maka melalui 

matriks SWOT dan matriks IE akan dapat ditemukan posisi kolom/kotak matriks rumah 

sakit. Pada posisi kolom tersebut akan ditentukan strategi alternatif yang sesuai dengan 

OP-IBI Kabupaten Aceh Utara. 
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3 Decision stage (Tahap pengambilan keputusan) 

Setelah melalui tahap pengumpulan data dan pencocokan, data-data yang dapat 

menghasilkan beberapa alternatif strategi, serta ditentukan alternatif strategi terpilih.  

 

4. Tahap IV (Plan Of Action) 

Melalui CDMG strategi terpilih diterjemahkan menjadi tujuan-tujuan strategi,. 

Kemudian langkah akhir pada tahap IV adalah penentuan target dan program yang akan 

dilaksanakan oleh Organisasi  IBI pada lima tahun kedepan (2012-2016). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Rumusan Visi, misi OP IBI 

Setelah dilakukan kesepakatan bersama yang dilakukan melalui CDMG  sesama 

pengurus OP IBI Kabupaten Aceh Utara, maka dapat dirumuskan visi dan misi nya. 

VISI :  MEWUJUDKAN BIDAN PROFESIONAL YANG BERSTANDAR GLOBAL 

MISI : 

a. Mewujudkan kewenangan IBI dalam pengesahan upaya pendidikan dan pelatihan 

bidan.   

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kebidanan. 

c. Meningkatkan mutu layanan bidan berfokus pada kepuasan klien. 

d. Meningkatkan kesejahteraan anggota. 

e. Melakukan pembinaan anggota. 

f. Mengupayakan perlindungan hukum bagi anggota 

 

2. Informasi SWOT OP IBI 

Dalam penyusunan matrik SWOT, maka dilakukan penyusunan strategi–strategi 

antara faktor lingkungan eksternal dan faktor lingkungan internal, maka faktor kekuatan 

(strength) dengan faktor peluang (opportunity), faktor kelemahan (weakness) dengan 

faktor peluang (opportunity), faktor kekuatan (strength) dan faktor kelemahan (thread) dan 

faktor kelemahan (weakness) dengan faktor kelemahan (thread), yang dilakukan melalui 

proses CDMG dan akhirnya diperoleh strategi–strategi dari hasil kombinasi antara strategi 

dari keseluruhan faktor – faktor tersebut yang dilakukan melalui analisa SWOT. 
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3. Gambaran Posisi Organisasi OP IBI 

 Setelah dilakukan analisa lingkungan eksternal dan lingkungan internal maka 

di dapatkan posisi organisasi yaitu future quadrant artinya kuadran masa depan. 

Strategi yang dihasilkan berdasarkan posisi organisasi OP IBI tersebut adalah related 

diversification, vertical integration, market development, product development dan 

market penetration. Dan artinya  bahwa OP IBI Aceh Utara dapat melakukan 

pengembangan program dan kegiatannya pada masa yang akan datang. 

  

4. Prioritas Strategi OP IBI 

Prioritas strategi OP IBI didasarkan kepada hasil dari analisa SWOT dan 

matrik IE, hal ini berdasarkan hasil dari matrik EFE dan matrik IFE. Setelah 

didapatkan strategi  maka dilakukan prioritas alternatif strategi yaitu: 

a. Strategi Market Penetration. 

1) Membangun kerjasama dan kepercayaan dengan mitra OP IBI. 

2) Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan. 

3) Peningkatan pengadaan sarana prasarana. 

4)  Membangun kepercayaan anggota IBI melalui transparansi dalam 

penggunaan dana. 

5) Meningkatkan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan 

karir bidan dan pelaksanaan monev pasca pelatihan yang berkesinambungan. 

6) Meningkatkan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum. 
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b. Strategi Product Development 

1) Peningkatan pelatihan bagi anggota IBI. 

2) Peningkatan pengumpulan data dasar . 

3) Meningkatkan capacity building bagi pengurus IBI. 

4) Meningkatkan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum. 

5) Mengembangkan standarisasi pendidikan bidan 

 

c. Strategi Market Development 

1) Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan. 

2) Meningkatkan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan 

karir bidan dan pelaksanaan monev pasca pelatihan yang berkesinambungan. 

3) Meningkatkan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum. 

 

Berdasarkan prioritas strategi market penetration, product development dan market 

development maka ada 10 strategi yang diurutkan berdasarkan prioritas  yaitu : 

1. Meningkatkan pelatihan bagi anggota IBI 

2. Membangun kerjasama dan kepercayaan dengan mitra OP IBI 

3. Meningkatkan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan karie

bidan dan monev. pasca pelatihan yang berkesinambungan 

4. Meningkatkan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkata

kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum 

5. Meningkatkan pengumpulan data dasar (need assesment) 

6. Meningkatkan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan 
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7. Meningkatkan capacity building bagi pengurus IBI 

8. Meningkatkan pengadaan sarana prasarana. 

9. Membangun kepercayaan anggota IBI melalui transparansi penggunaan dana 

10. Mengembangkan standarisasi pendidikan bidan 

 

5. Penjabaran Strategi Kedalam Tujuan Strategi OP IBI 

Setelah dilakukan tahap pencocokan/matching stage strategi alternatif atau strategi terpilih 

dari hasil kedua matrik, yaitu matrik IE dan matrik SWOT untuk menghasilkan strategi yang 

cocok bagi OP IBI Kabupaten Aceh Utara  untuk lima tahun mendatang. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan  penjabaran strategi terpilih dari hasil analisa matrik SWOT menjadi tujuan 

strategi OP IBI Kabupaten Aceh Utara  untuk lima tahun mendatang. Dari hasil analisa 

matrik SWOT yang sudah dilakukan maka di pilih 10 (sepuluh) strategi alternatif/strategi 

terpilh untuk menentukan tujuan strategi. Tujuan strategi untuk OP IBI Kabupaten Aceh 

Utara  berjumlah 25 ( dua puluh lima ) tujuan strategi. Tujuan strategi yang dihasilkan 

diperoleh dengan melihat strategi alternatif.  

   

6. Target dan Program Lima (5) Tahun 

Langkah terakhir dalam perencanaan strategi suatu organisasi adalah menetapkan target 

dan program, dari 48 indikator menghasilkan 89 program. OP IBI telah menyusun target 

selama 5 tahun yaitu mulai 2012-2016  hal ini tergambar dalam Tabel 4.9 tentang Proyeksi 

Target KPI OP IBI Tahun 2012-2016 .  
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A.  Saran  

1. Untuk meningkatkan kinerja,  OP IBI harus segera memformulasikan program maupun 

target perbulan berdasarkan prioritas program dan Rencana Strategis OP IBI tahun 2012-

2016 yang telah disusun menjadi acuan.  

2. Agar strategi yang sudah diformulasikan dapat diimplementasikan dengan baik, dan 

menjadi sarana komunikasi dalam meningkatkan kinerja OP IBI, perlu disosialisasikan 

pada tingkat PC dan Ranting juga kepada Mitra dan Donor OP IBI. Diharapkan OP IBI 

dapat memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang, dan dapat mengatasi kelemahan, 

sehingga OP IBI dapat bertahan dan tetap eksis dalam lingkungan yang terus berubah. 

3. Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap pelaksanaan strategi terpilih, sehingga dapat 

dijadikan umpan balik untuk penyusunan strategi selanjutnya. Strategi terpilih sebaiknya 

dijadikan pedoman dan dilaksanakan secara konsisten oleh  OP IBI. 

4. Penerintah agar terus berupaya mendukung profesi bidan dengan cara meningkatkan 

kualitas SDM bidan melalui penyediaan fasilitas pendidikan bagi bidan. 

5. Bagi organisasi diharapkan agar terus berupaya mengembangkan pelayanan dan 

pengetahuan bagi semua bidan secara adil dan merata. 

6. Bidan sebagai tenaga profesional diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

organisasi dan mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan etika profesi. 

7. Untuk para stakeholders (PEMDA Kabuapaten Aceh Utara), diharapkan adanya 

komitmen yang kuat dari shareholders (Pemda, DPRD, BAPPEDA), agar Rencana 

Strategi OP-IBI Cabang Aceh Utara dapat disahkan dan ditandatangani dengan 

mengeluarkan Surat Keterangan (SK). SK tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk lima tahun mendatang oleh OP-IBI Cabang Aceh Utara. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri 

2. Perlengkapan yang disiapkan : Pedoman wawancara, kertas catatan, 

pensil/pulpen dan alat perekam suara. 

3. Alur wawancara tidak harus selalu mengikuti urutan pedoman wawancara, 

tetapi disesuaikan dengan alur pembicaraan. 

4. Cara bertanya kepada informan disesuaikan dengan alur percakapan,tidak perlu 

persis sama dengan pedoman wawancara.  Fungsi pedoman wawancara adalah 

sebagai alat Bantu untuk mengingatkan poin-poin yang perlu digali,bukan 

sebagai daftar pertanyaan yang harus dibacakan kepada informan. 

5. Poin-poin penting yang disampaikan oleh informan harus langsung dicatat 

untuk memudahkan membuat transkrip dan mempercepat pencarian di hasil 

rekaman. 

6. Seorang informan tidak harus memberikan pendapatnya terhadap seluruh poin 

pertanyaan.  Mereka cukup memberikan informasi sebatas pemahaman mereka. 

7. Selesai wawancara ucapkan terima kasih dan minta kesediaan informan untuk 

dihubungi kembali bila ada hal-hal yang perlu diklarifikasi ulang. 
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B. Memulai Wawancara 

 

Pada awal wawancara, sebelumnya terlebih dahulu disampaikan pengantar sebagai 

berikut : 

1. Ucapan terima kasih atas waktu dan kesediaan informan untuk di wawancarai. 

2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara 

3. Informan bebas untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran dan 

komentar. 

4. Pendapat, pengalaman, saran dan komentar informan sangat bernilai. 

5. Jawaban tidak ada yang benar dan salah karena wawancara ini untuk 

menambah wawasan peneliti dan tidak untuk dinilai. 

6. Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin 

kerahasiaannya. 

7. Minta ijin kepada informan untuk merekam pembicaraan untuk membantu 

mengingat poin pembicaraan. 

 

C. Informasi Umum yang Diminta dari Informan 

1. Nama : 

2. Jabatan : 
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Lampiran II 

PERTANYAAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENELITIAN 

 

Wawancara khusus dengan pengurus OP-IBI Kabupaten Aceh Utara 

A. Organisasi 

1. Coba ceritakan sejarah berdirinya OP- IBI Aceh Utara dan sejauh mana fungsi 

OP-IBI dalam memajukan Kesehatan Bangsa.? 

2. Bagaimana dengan perekrutan anggota baru IBI? 

3. Apakah anda melihat saat ini tugas dan keberadaan OP-IBI semakin penting 

pada masa mendatang? 

4. Anggota IBI saat ini masih ada berbagi elemen, mulai dari bidan senior sampai 

yang baru lulus sekolah, apalagi saat ini tugas dan fungsi bidan dituntut lebih 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan juga sesuai dengan 

target MDG,S yaitu penurunan angka kematian ibu, kematian bayi. Apa 

komentar saudara terhadap ini. 

5. Sesuai dengan poin nomor 4, bagaimana kompetensi dari pada bidan saat ini 

apakah sudah memadai? Dan apakah OP-IBI melakukan perencanaan dalam 

meningkatkan kompetensi dari anggotanya?  

 

B.  POLITIK DAN KEBIJAKAN 

1. Selaku praktisi dibidang kesehatan, isu politik atau kebijakan apa saja yang 

banyak mempengaruhi atau berdampak terhadap arah perkembangan dunia 

kesehatan pada umumnya dan OP-IBI khususnya? 
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2. Apakah OP-IBI saat ini dibantu oleh Dinkes dan RS dalam melakukan aksinya? 

Serta critical stake holders Pemda, BAPPEDA, DPRD khususnya komisi  E 

yang membidangi masalah kesehatan, mendukung/memberikan kebijakan-

kebijakan atau peraturan-peraturan yang berpihak untuk  OP-IBI? 

3. Peluang – peluang dan ancaman – ancaman apa saja yang bisa diperkirakan 

dari perkembangan politik dan kebijakan yang terjadi saat ini terhadapOP-IBI? 

 

C.  TEKNOLOGI 

1. Bagaimana dengan kemampuan penguasaan teknologi di bidang kedokteran 

khusunya yang berkaitan dengan pelayanan kebidanan oleh anggota IBI? 

2. Peluang dan ancaman apa saja yang saat ini bisa diambil serta harus dihindari 

oleh OP-IBI dari perkembangan teknologi saat ini? 

3. Apakah Tujuan jangka panjang yang hendak dicapai oleh OP-IBI untuk 5 tahun 

mendatang? 

 

D.  SDM  

1. Bagaimana dengan manajemen SDM, yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian, apakah sudah dilaksanakan 

sesuai dengan hakikatnya? 

1. Apakah anggota IBI saat ini pernah dikut sertakan dalam     pelatihan-pelatihan 

yang diadakan oleh internal OP-IBIsendiri atau pihak lain? 

2. Apakah anggota / pengurus yang dikirim untuk mengikuti pelatihan orang yang 

sama, walaupun jenis pelatihan nya berbeda?dan berapa persen kira-kira dari 

keseluruhan anggota yang ada saat ini yang sudah mengikuti pelatihan? 
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3. Apakah faktor kekuatan dan kelemahan dalam manajemen SDM? 

4. Apakah pembentukan susunan dan tata kerja OP-IBI yang ada saat ini sudah 

dilaksanakan dan apakah ada hambatan-hambatan dalam pembentukannya 

sampai pelaksanaannya? 

 

E. PEMASARAN 

1. Apakah ada bagian pemasaran dalam struktur OP-IBI? 

2. Apakah ada upaya informal untuk melakukan kegiatan pemasaran dan jika ada 

dengan pihak mana saja? 

4. Apakah Standard operasional Prosedur (SOP), sudah dipunyai oleh OP-IBI, 

dan apakah sudah dijalankan oleh masing-masing anggota secara sesuai? 
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Transkrip Wawancara Mendalam Dengan Ketua OP-IBI 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah berdirinya Organisasi 

Ikatan Bidan Indonesia Cabang Aceh 

Utara ? 

Organisasi profesi IBI Kabupaten Aceh 

Utara merupakan organisasi yang berdiri 

sejak 24 Juni 1951 hingga  saat ini  OP-

IBI sudah 60 tahun dan terus 

berkembang dengan berjalannya waktu, 

baik dari segi penambahan jumlah 

anggota, donatur maupun dari kebijakan 

pemerintah diantaranya UU Nomor 25 

tahun 2000 tentang Otonomi Daerah 

yang didukung dengan Himbauan 

Gubernur untuk memperhatikan dan 

memanfaatkan tenaga bidan di desa. 

2 Bagaimana dengan perekrutan anggota 

baru IBI ? 

 

Jumlah anggota IBI setiap tahunnya terus 

bertambah, baik para bidan PTT maupun 

bidan yang sudah PNS. Secara otomatis 

bidan-bidan tersebut akan menjadi 

anggota IBI sejak mereka mendaftar, 

mendapatkan kartu keanggotaan serta 

rutin membayar iuran IBI.  

“ kalau kita melihat saat ini bahwa 

bidan sudah sangat banyak jumlahnya 

ditandai dengan semakin bertambahnya 

lulusan bidan yang dihasilkan oleh 

lembaga–lembaga pendidikan yang ada 

saat ini, dan sepatutnya pula penurunan 

terhadap angka kematian ibu dan 

anak/balita harus dapat diminimalisir.  
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3 Apakah anda melihat saat ini tugas dan 

keberadaan OP-IBI semakin penting di 

masa yang akan datang ? 

 

Ya, OP-IBI melihat kebutuhan 

masyarakat sekitar, dimana segmennya 

ada masyarakat mampu dan tidak 

mampu, dan juga harus mengacu pada 

kebijakan dari Pemerintah Daerah, IBI 

harus bisa melebihi pelayanan dari 

pesaing-pesaing sekitar, Yaitu dengan 

tetap memberikan kepuasan masyarakat. 

Disamping tetap melakukan inovasi-

inovasi lebih jauh dan mengintensifikasi 

pelayanan sehingga menjadi sebuah 

organisasi penting bagi masyarakat 

apalagi program yang berkaitan dengan 

IBI  yaitu Kesehatan Ibu dan Anak 

maupun Kesehatan Reproduksi sudah 

menjadi program global baik di 

Indonesia maupun di dunia.  

   

4 Anggota IBI saat ini masih ada berbagi 

elemen, mulai dari bidan senior sampai 

yang baru lulus sekolah, apalagi saat ini 

tugas dan fungsi bidan dituntut lebih 

dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, dan juga sesuai dengan 

target MDG,S yaitu penurunan angka 

kematian ibu, kematian bayi. Apa 

komentar saudara terhadap ini ? 

Dengan adanya Millenium Development 

Goals (MDG,s) pada tahun 2015 yang 

merupakan program dunia maka dari 

delapan program tersebut dua program 

diantaranya langsung berkaitan dengan 

peran fungsi bidan yaitu menurunkan 

angka kematian bayi dan meningkatkan 

kesehatan ibu.  

 

5 

 

Apa visi OP-IBI Aceh Utara 

 

 

 

”visi adalah sebuah mimpi ataupun cita-

aita yang harus dimiliki oleh sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan 
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organisasi, sehingga arah dan tujuan nya 

jelas serta dapat dijangkau dalam jangka 

waktu tertentu,  apalagi OP IBI adalah 

organisasi wadah profesi para bidan 

sehingga sangatlah perlu adanya suatu 

rujusan visi yang jelas dan terarah 

sehingga IBI Aceh Utara ke depan dalam 

menjalankan tugasnya akan lebih bagus 

dari masa sekarang, sehingga kita sudah 

dapat merumuskan visi OP IBI Aceh 

Utara untuk lima tahun mendatang 

walaupun dengan berbagai lika–liku dan 

juga perdebatan yang sengit pada saat 

merumuskannya, tapi itu adalah iklim 

sebuah organisasi dan itu juga pertanda 

anggota OP IBI merasa memiliki 

terhadap kewajiban dan tanggung 

jawabnya akan keberlangsungan OP IBI 

di masa mendatang” 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa Misi yang akan dilakukan untuk 

mencapai visi tersebut ? 

 

”untuk melahirkan visi yang bagus 

tentunya harus didukung misi yang lebih 

operasional sehingga  visi tersebut dapat 

tercapai, misi yang tercantum dalam OP 

IBI saya rasa misi yang sudah kita 

lahirkan melalui proses yang sangat 

panjang, ini memang perlu adanya 

perbaikan terus seiring berjalannya 

waktu dan situasi nya sehingga misi 

tersebut dapat lebih teroperasionalkan 

dan mampu menjawab arah dan 
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kebijakan dari visi OP IBI Aceh Utara, 

karena misi yang ada sekarang adalah 

untuk menggambarkan bagaimana dalam 

pencapain visi OP IBI. 

 

7 langkah-langkah strategis nya adalah: 

 

”Berbicara dengan manajemen strategis 

sudah barang tentu perlu adanya 

langkah-langkah dalam mewujudkan 

konsep strategis nya , ada beberapa 

langkah strategis dalam mencapai OP 

IBI Aceh Utara pada masa mendatang 

lebih dapat bersaing antara lain Sumber 

Daya Manusia, sumber daya keuangan 

dan sumber daya lainnya, karena jika 

ketiga komponen utama tersebut tidak 

dimliki sudah barang tentu sangat sulit 

dalam mewujudkan tujuan organisasi, 

dan langkah-langkah tersebut sangat 

diperlukan”. 

”Langkah strategis harus mampu 

dirumuskan dengan lebih mendetail dan 

terarah sehingga strategi - strategi yang 

telah dirumuskan dapat lebih dijalankan 

secara lebih bagus, karena fungsinya 

untuk lebih mempertajam bagaimana dan 

kemana arah dari pada strategi yang 

telah dilahirkan sehingga strateginya 

lebih tepat sasaran.” 

Transkrip Wawancara Mendalam Dengan Sekretaris  OP-IBI 

 

No Pertanyaan Jawaban 
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1 Apa visi OP-IBI Aceh Utara 

 

”Visi adalah sebuah landasan dalam 

mencapai tujuan organisasi atau sering 

para organisatoris mengatakan dengan 

dream (mimpi) artinya jika satu 

organisasi tidak mempunyai visi yang 

jelas maka organisasi tersebut tidak 

akan dapat berkembang ataupun 

bersaing pada masa sekarang. Dengan 

adanya visi maka OP IBI akan menjadi 

organisasi yang akan lebih bagus pada 

masa mendatang” 

”Bahwa visi organisasi IBI Aceh Utara 

adalah menciptakan bidan frofesional 

yang berstandar global. Visi itu kita 

adopsi dari visi IBI Pusat dan sudah 

pernah  kita sosialisasikan kepada 

anggota, walaupun  masih ada anggota  

IBI yang masih belum    tau.” 

 

2 Apa Misi yang akan dilakukan untuk 

mencapai visi tersebut ? 

 

 ”Misi nya juga belum tercapai dan 

belum bisa memuaskan seluruh lapisan 

masyarakat dan pihak pemerintah, 

aktifitas IBI Kabupaten Aceh Utara 

daam pelaksanan misinya adalah 

meningkatkan kompetensi SDM nya, 

tetapi  sangat terbatas. SDM yang 

mengikuti pendidikan nya belum merata 

dan yang mengikutinya hanya orang–

orang tertentu saja. Dan anggota  yang 

memahami misinya sekitar 30%, itu 

disebabkan karena sosialisasi yang 
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kurang serta banyak anggota  organisasi 

yang tidak mau peduli. 

3 langkah-langkah strategis nya adalah: “SDM nya harus kompeten, sarana dan 

prasarana juga harus dipenuhi, serta 

melakukan advokasi kepada para mitra 

dan donor IBI serta kepada pemerintah 

untuk pengembangan organisasi IBI  

untuk  bisa menjawab tantangan di masa 

mendatang”. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Transkrip Wawancara Mendalam Dengan Mitra IBI 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Institusi pendidikan yang 

menyelenggarakan keahlian bidan terus 

meningkat, terutama yang 

diselenggarakan oleh swasta, menurut 

anda bagaimana kualitas mutu 

penyelenggaraan pendidikan terutama 

dalam pelaksanaan praktik klinik. 

 

“ kalau kita melihat saat ini bahwa 

bidan sudah sangat banyak jumlahnya 

ditandai dengan semakin 

bertambahnya lulusan bidan yang 

dihasilkan oleh lembaga–lembaga 

pendidikan yang ada saat ini, dan 

sepatutnya pula penurunan terhadap 

angka kematian ibu dan anak/balita 

harus dapat diminimalisir, namun 

sayangnya hal tersebut belum dapat 

kita cegah”  

  

2 Alasannya…. ? 

 

 “Alasannya mungkin karena saat ini 

lembaga pendidikan yang ada tidak 

berkompeten dalam menghasilkan 

tenaga–tenaga bidan dewasa ini, itu 

ditandai dengan masih adanya tenaga 

bidan yang belum mampu menolong 

persalinan kepada ibu-ibu yang mau 

melahirkan, bahkan keberadaan 

mereka masih menjadi tanda tanya 

oleh masyarakat pada umumnya, dan 

itu bisa terjadi disebabkan kualitas 

dari bidan itu sendiri yang belum 

baik” 

 

 

3 Bagaimana dengan masalah distribusi 

bidan ke desa ? 

 

“Dalam hal ini distribusi terhadap 

tenaga bidan saat ini masih belum 

merata , dan terfokus pada tempat–
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tempat yang dekat dengan perkotaan 

sehingga tenaganya tidak merata, dan 

ini akan mengakibatkan kepincangan, 

artinya masih ada bidan yang belum 

mau bertugas di daerah pedalaman, 

padahal kita ketahui bersama biasanya 

daerah yang sangat 

terpencil/pedalaman angka terhadap 

penyakit masih sangat 

memprihatinkan, di sini mungkin 

domainnya pemerintah dalam hal 

membuat regulasi dan aturan yang 

dapat mengikat tenaga bidan untuk 

tetap berada di tengah-tengah 

masyarakat pada saat mereka 

membutuhkannya” 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Transkrip Wawancara Mendalam Dengan Donatur IBI 

 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana menurut anda peran fungsi “ menurut kami saat ini sebagai donor 
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dari OP-IBI   dan juga kewenangan dari 

tenaga Bidan, dan apa focus kerjasama 

dengan OP-IBI ? 

IBI khususnya dan pemerintah 

umumnya bahwa keberadaan bidan 

memang sangat dibutuhkan saat ini 

seiring dengan permasalahan dunia 

akan pentingnya peningkatan derajat 

kesehatan khususnya terhadap ibu dan 

bayi/balita dan juga sesuai dengan 

tujuan dari pembangunan millenium 

(MDG,s) tahun 2015” 

 

“ dan sebagai donor/mitra IBI selama 

ini kita terus konsis terhadap 

penurunan angka kematian ibu dan 

balita/bayi, sehingga kita melakukan 

support baik tenaga, pikiran, ide, 

tenaga, bahkan finance pun kalau 

memang itu diperlukan kita akan men 

support nya, hal itu dapat dibuktikan 

dengan semakin banyaknya training – 

training yang kita lakukan ataupun 

kita biayai terhadap peningkatan 

kompetensi bidan yang tujuannya 

adalah untuk peningkatan derajat 

kesehatan ibu dan bayi ”. 
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